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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Penggunaan obat pada pasien rawat jalan di RSUD Caruban yang sudah 

sesuai indikator peresepan WHO 1993 adalah persentase peresepan obat 

generik 82,68 %, persentase peresepan antibiotik 16,09%, dan persentase 

peresepan injeksi 4,29%. Sedangkan yang belum sesuai dengan indikator 

peresepan WHO 1993 adalah rata-rata jumlah obat yang diresepkan untuk tiap 

pasien 3,68 dan persentase obat yang diresepkan dari formularium 94,61%. 

B. Saran 

 

1. Untuk peneliti selanjutnya, perlu diteliti lebih lanjut tentang penilaian 

penggunaan obat dengan menggunakan indikator-indikator lain, misalnya 

indikator pelayanan pasien dan indikator fasilitas kesehatan. 

2. Untuk Rumah Sakit Umum Daerah Caruban: 

 

a. Perlu dilakukan pemilihan obat selektif sehingga jumlah obat pada 

peresepan akan turun untuk menghindari polifarmasi, 

b. Untuk farmasi perlu dilakukan pengecekan interaksi antar obat untuk 

pasien yang mendapatkan lebih dari 5 jumlah obat. 

c. Untuk evaluasi dan revisi terhadap formularium rumah sakit dilakukan 

secara rutin setiap satu tahun sekali. 
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